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ABSTRAK 

Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM) merupakan instrumen penjaminan mutu internal 

yang fundamental dalam sistem pendidikan tinggi. Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis 

persepsi mahasiswa terhadap kinerja dosen Program Studi Manajemen Pertanian Lahan Kering 

(MPLK) Politeknik Pertanian Negeri Kupang periode 2025/2026 berdasarkan 22 indikator 

kinerja; (2) mengidentifikasi dimensi kekuatan dan area yang memerlukan peningkatan; serta 

(3) merumuskan rekomendasi strategis berbasis data untuk pengembangan mutu pembelajaran 

berkelanjutan. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring berbasis skala Likert (1-5) yang 

mencakup lima dimensi: kedisiplinan, kompetensi pedagogik, kemampuan komunikasi, 

pemanfaatan teknologi, dan keadilan penilaian. Sebanyak 55 responden mahasiswa menilai 14 

dosen pengampu mata kuliah. Hasil analisis deskriptif menunjukkan grand mean 4,74 (kategori 

Sangat Baik), dengan 13 dosen (92,9%) berkategori Sangat Baik dan 1 dosen (7,1%) 

berkategori Baik. Indikator tertinggi adalah cara mengajar dan kemampuan memberikan contoh 

relevan (4,84), sedangkan indikator relatif lebih rendah adalah ketaatan jadwal (4,58) dan 

pemanfaatan teknologi pembelajaran (4,65). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa program studi 

memiliki standar kinerja pedagogik yang tinggi dan konsisten, namun masih memerlukan 

penguatan pada aspek literasi digital dan manajemen kedisiplinan jadwal. Rekomendasi 

mencakup penyelenggaraan workshop kompetensi digital berkala, pembentukan mekanisme 

komunikasi jadwal yang terstruktur, pengembangan program peer learning berbasis praktik 

terbaik, serta pelaksanaan EDOM secara konsisten sebagai bagian integral siklus penjaminan 

mutu.  

Kata Kunci: EDOM, Persepsi Mahasiswa, Mutu Pembelajaran, Evaluasi   

 

ABSTRACT 

Student Evaluation of Teaching (SET) is a fundamental internal quality assurance instrument 

in higher education systems. This study aims to: (1) analyze student perceptions of lecturer 

performance at the Dryland Agricultural Management (MPLK) Study Program, Politeknik 

Pertanian Negeri Kupang for the 2025/2026 academic period, based on 22 performance 

indicators; (2) identify strength dimensions and areas requiring improvement; and (3) formulate 

data-driven strategic recommendations for sustainable learning quality development. Data were 

collected through an online Likert-scale questionnaire (1-5) covering five dimensions: 

discipline, pedagogical competence, communication skills, technology utilization, and fairness 

in assessment. A total of 55 student respondents evaluated 14 lecturers. Descriptive analysis 

results show a grand mean of 4.74 (Very Good category), with 13 lecturers (92.9%) rated Very 

Good and 1 lecturer (7.1%) rated Good. The highest-rated indicators were teaching methods 

and ability to provide relevant examples (4.84), while the relatively lower indicators were 
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schedule adherence (4.58) and educational technology utilization (4.65). These findings 

confirm that the study program maintains high and consistent pedagogical standards, yet 

requires further development in digital literacy and schedule discipline management. 

Recommendations include organizing regular digital competency workshops, establishing 

structured schedule communication mechanisms, developing peer learning programs based on 

best practices, and consistently implementing SET as an integral part of the quality assurance 

cycle. 

Keywords: EDOM, Student Perception, Learning Quality, Evaluation 

 

PENDAHULUAN 

Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM) atau yang secara internasional dikenal 

sebagai Student Evaluation of Teaching (SET) telah menjadi salah satu mekanisme penjaminan 

mutu paling luas diterapkan di perguruan tinggi seluruh dunia (Cook et al., 2024). Sebagai 

penerima langsung layanan pembelajaran, mahasiswa memiliki posisi epistemik yang unik 

untuk memberikan umpan balik yang bermakna dan terstruktur terhadap efektivitas pengajaran 

dosen. Umpan balik ini tidak sekadar berfungsi sebagai alat akuntabilitas, melainkan juga 

sebagai sumber data berbasis bukti (evidence-based) bagi institusi dalam merancang program 

peningkatan mutu yang berkelanjutan (Quansah et al., 2024) 

Dalam lanskap pendidikan tinggi Indonesia, pelaksanaan EDOM memperoleh landasan 

normatif yang kokoh melalui Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi, yang mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk menerapkan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara konsisten, terukur, dan berkelanjutan. Evaluasi 

kinerja dosen merupakan komponen integral dari standar pengelolaan pembelajaran yang harus 

dipenuhi oleh seluruh program studi terakreditasi (Kemendikbudristek, 2023). Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang 

mengamanatkan bahwa setiap institusi pendidikan tinggi wajib melakukan evaluasi dan 

penjaminan mutu secara berkala. 

Politeknik Pertanian Negeri Kupang sebagai perguruan tinggi vokasi yang berfokus 

pada pengembangan sumber daya manusia sektor pertanian di Nusa Tenggara Timur 

menghadapi tantangan spesifik dalam penyelenggaraan pembelajaran. Program Studi 

Manajemen Pertanian Lahan Kering (MPLK) yang menjadi fokus kajian ini memiliki 

karakteristik unik sebagai program vokasi yang menuntut dosen menguasai tidak hanya 

kompetensi teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kondisi pertanian 

lahan kering di kawasan semi-arid NTT (Rombeallo et al., 2026). Konteks geografis dan 

ekologis ini turut membentuk ekspektasi mahasiswa terhadap kualitas pembelajaran yang 

mereka terima (Siklander et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 

kinerja dosen dipengaruhi oleh multidimensi faktor, di antaranya metode pengajaran interaktif, 

kemampuan komunikasi yang empatik, relevansi contoh dengan kehidupan nyata, serta 

keadilan dalam sistem penilaian (Ampofo et al., 2025; Ridwan et al., 2025). Dalam era pasca-

pandemi, dimensi pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi semakin krusial sebagai 

indikator kualitas pengajaran (Daumiller et al., 2021). Di sisi lain, Li et al. (2025) dan 

Daskalopoulou (2024) mengingatkan pentingnya interpretasi data EDOM secara kontekstual 

dan hati-hati, mengingat kompleksitas variabel yang turut memengaruhi penilaian mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas hasil Student Evaluation of Teaching masih 

dipengaruhi oleh berbagai sumber bias seperti persepsi mahasiswa, hubungan interpersonal, 
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serta faktor sistem penilaian, sehingga hasil evaluasi tidak dapat digunakan sebagai satu-

satunya indikator kualitas pengajaran. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji evaluasi dosen oleh mahasiswa 

dan faktor-faktor yang memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kinerja dosen, sebagian 

besar penelitian tersebut dilakukan pada perguruan tinggi umum dan program studi yang 

bersifat akademik, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji Evaluasi Dosen oleh 

Mahasiswa pada program studi vokasi, khususnya pada bidang Manajemen Pertanian Lahan 

Kering, masih relatif terbatas. Karakteristik pembelajaran pada pendidikan vokasi yang lebih 

menekankan pada praktik, keterampilan lapangan, dan keterkaitan dengan dunia kerja 

memungkinkan adanya perbedaan indikator penilaian mahasiswa terhadap kinerja dosen 

dibandingkan dengan program studi akademik (Iliescu et al., 2025) 

Selain itu, konteks lokal seperti karakteristik mahasiswa, sistem pembelajaran, serta 

budaya akademik di Politani Kupang juga dapat memengaruhi hasil evaluasi dosen oleh 

mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih kontekstual mengenai pelaksanaan Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa serta 

faktor-faktor yang memengaruhinya pada Program Studi Manajemen Pertanian Lahan Kering 

Politani Kupang, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perbaikan 

mutu pembelajaran dan sistem evaluasi dosen secara berkelanjutan. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis kinerja dosen 

Program Studi MPLK berdasarkan 22 indikator EDOM periode 2025/2026; (2) 

mengidentifikasi dimensi kekuatan dan area yang memerlukan perhatian strategis; serta (3) 

merumuskan rekomendasi berbasis data untuk pengembangan mutu pembelajaran yang 

berkelanjutan. Hasil kajian ini diharapkan berkontribusi tidak hanya bagi pengembangan 

Program Studi MPLK, tetapi juga sebagai referensi bagi program studi vokasi pertanian lainnya 

di Indonesia dalam mengimplementasikan sistem evaluasi kinerja dosen yang efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain survei 

cross-sectional. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah memotret kondisi 

kinerja dosen pada satu titik waktu tertentu berdasarkan persepsi mahasiswa, bukan untuk 

menguji hubungan kausalitas antar-variabel. Dalam konteks penelitian evaluasi mutu 

pendidikan, pendekatan deskriptif-survei adalah desain yang paling sesuai dan paling banyak 

digunakan dalam literatur EDOM internasional (Indrayani & Mira, 2021). 

Populasi, Sampel, dan Prosedur Pengumpulan Data 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi MPLK Politeknik 

Pertanian Negeri Kupang yang mengikuti perkuliahan pada semester gasal tahun akademik 

2025/2026. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada 

seluruh mahasiswa aktif menggunakan platform survei digital. Survei bersifat anonim guna 

menjamin kejujuran respons mahasiswa dan meminimalkan efek keinginan sosial (social 

desirability bias). Sampel dalam penelitian ini berupa hasil penilaian Evaluasi Dosen oleh 

Mahasiswa (EDOM), bukan jumlah mahasiswa sebagai responden. Dalam pelaksanaan EDOM, 

setiap mahasiswa dapat menilai lebih dari satu dosen sesuai dengan mata kuliah yang diambil, 

sehingga satu mahasiswa dapat menghasilkan beberapa data penilaian. Oleh karena itu, unit 

analisis dalam penelitian ini adalah unit penilaian. Berdasarkan data yang terkumpul, terdapat 

55 hasil penilaian EDOM terhadap 14 dosen pada Program Studi Manajemen Pertanian Lahan 

Kering yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen kuesioner dirancang menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 

(Sangat Kurang) hingga 5 (Sangat Baik) pada 22 butir indikator kinerja yang mencakup lima 

dimensi utama: (1) kedisiplinan dan kehadiran, meliputi kesediaan mengajar, ketaatan jadwal, 

dan ketepatan waktu; (2) penguasaan dan penyampaian materi, meliputi persiapan, kedalaman, 

dan kejelasan materi; (3) kemampuan pedagogik dan interaktivitas kelas, meliputi cara 

mengajar, penciptaan suasana belajar aktif, dan pembimbingan efektif; (4) pemanfaatan 

teknologi dan media pembelajaran; serta (5) evaluasi dan penilaian yang berkeadilan, meliputi 

kesesuaian materi ujian, objektivitas penilaian, dan pemberian umpan balik. 

Instrumen ini dikembangkan mengacu pada framework kompetensi dosen yang 

diadaptasi sesuai konteks pendidikan tinggi vokasi pertanian di Indonesia. Instrumen yang 

digunakan dalam evaluasi ini merupakan instrumen baku yang ditetapkan oleh Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di tingkat perguruan tinggi dan digunakan secara resmi 

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Penggunaan instrumen ini mengacu pada standar 

dan prosedur yang telah ditetapkan dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) kampus, 

sehingga instrumen yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang telah ditetapkan 

oleh institusi serta dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan peningkatan 

mutu pembelajaran. Kategorisasi hasil penilaian mengacu pada rubrik yang diadaptasi dari 

Arifin (2022) sebagaimana tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Penilaian EDOM 

Rentang Nilai Kategori Deskripsi 

4,50 – 5,00 Sangat Baik 
Dosen menunjukkan kinerja sangat 

memuaskan di seluruh aspek yang dinilai 

3,50 – 4,49 Baik 
Dosen menunjukkan kinerja baik secara 

umum dengan beberapa aspek yang masih 

dapat ditingkatkan 

2,50 – 3,49 Cukup 
Dosen menunjukkan kinerja cukup, namun 

memerlukan peningkatan pada aspek 

penting 

1,50 – 2,49 Kurang 
Dosen memerlukan perhatian khusus dan 

pembinaan intensif 

1,00 – 1,49 Sangat Kurang Dosen memerlukan intervensi mendesak 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean) per indikator 

untuk setiap dosen maupun secara agregat seluruh dosen. Nilai rata-rata kemudian 

dikategorikan berdasarkan rentang nilai yang telah ditetapkan. Analisis dilakukan pada tiga 

level: (a) level program studi, yakni grand mean seluruh dosen dan seluruh indikator; (b) level 

individu dosen, yakni mean per dosen untuk mengidentifikasi variasi kinerja antar-pengajar; 

dan (c) level indikator, yakni mean per indikator agregat untuk mengidentifikasi dimensi 

kekuatan dan area yang memerlukan perhatian kolektif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Capaian Kinerja Dosen 
Secara keseluruhan, hasil survei EDOM Program Studi MPLK periode 2025/2026 

menunjukkan capaian yang sangat memuaskan. Grand mean seluruh dosen dan seluruh 
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indikator mencapai 4,74 dari skala maksimum 5,00, masuk dalam kategori Sangat Baik. Dari 

14 dosen yang dievaluasi, 13 dosen (92,9%) memperoleh kategori Sangat Baik (nilai ≥ 4,50) 

dan 1 dosen (7,1%) memperoleh kategori Baik (nilai 3,50 − 4,49). Tidak ada dosen yang 

memperoleh kategori Cukup, Kurang, atau Sangat Kurang, yang mencerminkan konsistensi 

standar kinerja yang tinggi di seluruh jajaran pengajar program studi. Rekapitulasi penilaian 

per dosen disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Dosen oleh Mahasiswa 

Inisial Nama Dosen Rerata Kategori 

DET 5,00 Sangat Baik 

YEB 5,00 Sangat Baik 

AUKN 4,97 Sangat Baik 

PP 4,89 Sangat Baik 

ER 4,83 Sangat Baik 

MSM 4,81 Sangat Baik 

JCA 4,77 Sangat Baik 

MJP 4,73 Sangat Baik 

MRSM 4,69 Sangat Baik 

SMK 4,67 Sangat Baik 

MM 4,62 Sangat Baik 

RM 4,58 Sangat Baik 

NEMN 4,53 Sangat Baik 

MSR 3,77 Baik 

Grand Mean Keseluruhan 4,74 Sangat Baik 

Capaian grand mean 4,74 ini melampaui ambang batas minimum kategori Sangat Baik 

(≥ 4,50) dengan selisih yang cukup bermakna (0,24 poin), menandakan bahwa program studi 

tidak hanya sekadar melewati ambang batas, tetapi benar-benar mempertahankan standar 

kinerja yang substantif. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Indrayani & Mira, 2021) yang 

menunjukkan bahwa program studi vokasi pertanian yang memiliki budaya evaluasi internal 

yang matang cenderung mempertahankan standar kualitas pengajaran yang lebih tinggi 

dibandingkan program studi yang belum mengembangkan tradisi evaluasi sistematis. 

2. Analisis Per Indikator dan Dimensi Kinerja 
Tabel 3 menyajikan rata-rata penilaian mahasiswa secara agregat per indikator dari 

seluruh dosen yang dievaluasi. Analisis per indikator ini memungkinkan identifikasi area 

kekuatan kolektif maupun area yang memerlukan perhatian strategis di tingkat program studi. 

 

Tabel 3. Rata-rata Penilaian Per Indikator 

No Indikator Penilaian Rerata Kategori 

1 Kesediaan memberi kuliah/praktikum 4,73 Sangat Baik 

2 Ketaatan terhadap jadwal kuliah/praktikum yang ditetapkan 4,58 Sangat Baik 
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No Indikator Penilaian Rerata Kategori 

3 Datang dan keluar kelas/laboratorium tepat waktu 4,62 Sangat Baik 

4 Penyampaian RKBM pada awal pertemuan 4,76 Sangat Baik 

5 Pemberian seluruh kegiatan kuliah/praktikum sesuai RKBM 4,69 Sangat Baik 

6 Penyiapan materi 4,67 Sangat Baik 

7 Komunikasi ke peserta dengan efektif/layanan informasi 4,69 Sangat Baik 

8 Kedalaman penyampaian materi 4,76 Sangat Baik 

9 Cara mengajar 4,84 Sangat Baik 

10 Kejelasan penyampaian materi dan jawaban atas pertanyaan 4,71 Sangat Baik 

11 
Penguasaan pemanfaatan media sosial dan teknologi 

pembelajaran 
4,65 Sangat Baik 

12 
Membangun komunikasi efektif, simpatik, empatik, dan 

santun 
4,73 Sangat Baik 

13 
Menciptakan situasi pembelajaran aktif, interaktif, dan 

menyenangkan 
4,78 Sangat Baik 

14 Melakukan pembimbingan belajar yang efektif dan menarik 4,76 Sangat Baik 

15 Pemberian umpan balik atas tugas/hasil ujian/kuis 4,71 Sangat Baik 

16 Kesesuaian materi ujian dengan tujuan mata kuliah 4,82 Sangat Baik 

17 Kesesuaian nilai dengan hasil kerja/belajar mahasiswa 4,76 Sangat Baik 

18 Kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topik secara tepat 4,80 Sangat Baik 

19 
Kemampuan memberikan contoh relevan dari topik yang 

diajarkan 
4,84 Sangat Baik 

20 
Kemampuan menjelaskan keterkaitan topik dengan konteks 

kehidupan 
4,78 Sangat Baik 

21 
Memberikan kesempatan mahasiswa mengemukakan 

pendapat/pertanyaan 
4,76 Sangat Baik 

22 Adil dalam memperlakukan mahasiswa 4,80 Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 4,74 Sangat Baik 

Berdasarkan analisis per dimensi, dimensi kompetensi pedagogik dan penyampaian 

materi memperoleh nilai tertinggi secara keseluruhan. Dua indikator dengan nilai tertinggi 

adalah cara mengajar (4,84) dan kemampuan memberikan contoh relevan dari topik yang 

diajarkan (4,84). Keduanya mencerminkan kekuatan utama program studi dalam hal praktik 

pedagogis yang efektif, relevan, dan kontekstual. Temuan ini sangat bermakna dalam konteks 

program studi vokasi pertanian, di mana kemampuan menghubungkan teori dengan praktik 

lapangan merupakan kompetensi khas yang paling diapresiasi mahasiswa (Brauer, 2021; 

Pratiwi et al., 2022).  

Indikator kesesuaian materi ujian dengan tujuan mata kuliah (4,82) dan kemampuan 

menjelaskan topik secara tepat (4,80) juga mencatat nilai tinggi, mencerminkan integritas 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i2.9982 

915  

akademik dan konsistensi desain pembelajaran yang baik. Dimensi keadilan penilaian yang 

mencakup kesesuaian nilai dengan hasil belajar mahasiswa (4,76) dan adil dalam 

memperlakukan mahasiswa (4,80) menunjukkan bahwa para dosen dipersepsikan mahasiswa 

sebagai figur yang objektif dan fair, yang merupakan fondasi kepercayaan dalam relasi 

pedagogis. 
Di sisi lain, dua indikator yang memperoleh nilai relatif lebih rendah dibandingkan 

indikator lainnya meskipun keduanya masih berada dalam kategori Sangat Baik adalah ketaatan 

terhadap jadwal kuliah/praktikum yang ditetapkan (4,58) dan penguasaan pemanfaatan media 

sosial dan teknologi pembelajaran (4,65). Selisih nilai kedua indikator ini dibandingkan dengan 

nilai rata-rata keseluruhan (4,74) mengisyaratkan area yang memerlukan perhatian lebih lanjut 

untuk mengangkat kinerja program studi ke level yang lebih optimal. 

Pembahasan 
Kekuatan utama Program Studi MPLK terletak pada dimensi cara mengajar dan 

kemampuan memberikan contoh yang relevan. Dalam konteks pendidikan vokasi pertanian 

lahan kering, kompetensi ini memiliki signifikansi yang melampaui nilai numerik semata, 

karena pembelajaran pada pendidikan vokasi pertanian sangat dipengaruhi oleh konteks 

lingkungan, pengalaman lapangan, dan keterkaitan materi dengan kondisi nyata di lapangan. 

Penelitian menunjukkan bahwa faktor kontekstual seperti pengalaman praktis, pengetahuan 

lokal, dan keterkaitan pembelajaran dengan lingkungan pertanian setempat sangat 

memengaruhi efektivitas pembelajaran pada program pendidikan vokasi pertanian (Sephokgole 

et al., 2021; Olatoye & Fru, 2025). Para dosen program studi ini memiliki pengetahuan lapangan 

mendalam tentang kondisi pertanian spesifik di NTT termasuk manajemen kekeringan, sistem 

pertanian lahan kering tradisional, dan adaptasi varietas tanaman terhadap kondisi semi arid 

yang menjadi keunggulan komparatif dalam kontekstualisasi pembelajaran. Mahasiswa sangat 

mengapresiasi kemampuan dosen menghubungkan materi kurikulum dengan realitas pertanian 

di wilayah mereka, karena hal ini secara langsung memperkuat relevansi dan makna belajar 

bagi mereka (Septyani et al., 2025). Dengan demikian, kemampuan dosen dalam 

menghubungkan materi kurikulum dengan realitas pertanian lokal menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan makna dan relevansi pembelajaran bagi mahasiswa pendidikan vokasi. 

Aspek penciptaan situasi pembelajaran aktif, interaktif, dan menyenangkan (4,78) serta 

kemampuan menjelaskan keterkaitan topik dengan konteks kehidupan (4,78) juga mencatat 

nilai yang sangat baik, mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran transformatif di mana 

mahasiswa aktif terlibat dan materi diintegrasikan ke dalam pengalaman hidup mereka telah 

menjadi ciri khas budaya mengajar di program studi ini. Temuan ini selaras dengan prinsip-

prinsip deep learning yang diadvokasi yang menekankan bahwa kualitas pembelajaran tertinggi 

terjadi ketika mahasiswa terlibat secara kognitif dan afektif dalam proses konstruksi 

pengetahuan (Aditama et al., 2025; Fauziati, 2025) 

Adapun nilai yang lebih rendah pada indikator ketaatan jadwal (4,58) tidak berarti ada 

pelanggaran jadwal yang sistematis nilai ini masih kategori sangat baik namun 

mengindikasikan bahwa ada ruang untuk peningkatan dalam hal konsistensi dan prediktabilitas 

jadwal perkuliahan. Pada penelitian terbaru yang dilakukan oleh Gopal et al. 

(2021)menunjukkan bahwa kepastian jadwal, ketepatan waktu dosen, serta komunikasi yang 

jelas terkait perubahan jadwal merupakan bagian penting dari kualitas layanan pembelajaran 

dan berpengaruh terhadap kepuasan serta kepercayaan mahasiswa terhadap institusi. 

Mahasiswa pada usia ini sangat menghargai kepastian dan ketertiban dalam manajemen waktu 

perkuliahan, dan ekspektasi ini perlu dipenuhi secara konsisten untuk membangun kepercayaan 

institusional (Nur Fitria, 2025). Temuan dari kuesioner terbuka menunjukkan bahwa 
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mahasiswa secara spesifik menyarankan pemberitahuan lebih awal apabila terjadi perubahan 

atau penggantian jadwal. 
Nilai yang relatif lebih rendah pada indikator pemanfaatan teknologi dan media sosial 

(4,65) perlu dibaca dalam konteks tantangan ekologis-institusional yang lebih luas. (Fismariza 

& Ofianto, 2025) mendokumentasikan bahwa keterbatasan adopsi teknologi di perguruan tinggi 

wilayah terpencil Indonesia merupakan fenomena struktural yang tidak dapat direduksi sekadar 

pada faktor kemampuan individual dosen. Keterbatasan infrastruktur jaringan, ketidakstabilan 

koneksi internet, dan kesenjangan akses perangkat digital di kalangan mahasiswa merupakan 

variabel kontekstual yang turut memengaruhi implementasi teknologi pembelajaran. Namun 

demikian, hal ini tidak mengurangi urgensi peningkatan literasi digital sebagai investasi jangka 

panjang kualitas pendidikan. 

Variasi nilai yang cukup signifikan antar dosen dari 5,00 hingga 3,77 juga layak 

mendapat perhatian dalam desain program pengembangan profesional. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa variasi kinerja antar dosen dalam satu institusi dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pembelajaran kolektif melalui mekanisme peer learning atau peer mentoring, di mana 

dosen dengan kinerja tinggi dapat menjadi mentor dan berbagi praktik terbaik kepada rekan 

sejawat untuk meningkatkan kualitas pengajaran secara bersama-sama (Wango et al., 2025). 

Pendekatan peer mentoring terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, 

refleksi mengajar, serta kolaborasi profesional antar dosen. Namun untuk dosen dengan nilai 

terendah (3,77), perlu dicatat bahwa data hanya berasal dari 1 responden, karena ukuran sampel 

yang sangat kecil dapat menghasilkan penilaian yang kurang stabil dan kurang representatif 

dalam evaluasi kinerja dosen (García, 2024). 

Dimensi fasilitas fisik khususnya ketersediaan pendingin ruangan dan infrastruktur 

WiFi yang stabil muncul sebagai aspirasi mahasiswa dalam bagian komentar terbuka survei. 

Walaupun bukan bagian dari 22 indikator kinerja dosen secara langsung, aspirasi ini penting 

karena kenyamanan lingkungan fisik belajar terbukti berpengaruh pada efektivitas dan 

kepuasan belajar mahasiswa secara keseluruhan (Ulimaz et al., 2025).  Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas fasilitas pembelajaran seperti kenyamanan ruang kelas, suhu 

ruangan, pencahayaan, serta akses internet yang stabil memiliki hubungan signifikan dengan 

kepuasan dan performa akademik mahasiswa. Oleh karena itu, manajemen program studi perlu 

mengadvokasi perbaikan fasilitas ini kepada pimpinan institusi sebagai bagian dari upaya 

peningkatan ekosistem mutu pembelajaran secara menyeluruh, karena kualitas pembelajaran 

tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja dosen, tetapi juga oleh kualitas lingkungan belajar yang 

mendukung. Manajemen program studi perlu mengadvokasi perbaikan fasilitas ini kepada 

pimpinan institusi sebagai bagian dari ekosistem mutu pembelajaran. 

Selain itu, dalam perspektif manajemen mutu pendidikan, fasilitas pembelajaran dan 

infrastruktur teknologi merupakan bagian dari learning environment yang berperan sebagai 

faktor pendukung dalam keberhasilan proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang nyaman 

secara fisik dan didukung oleh infrastruktur teknologi yang memadai dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar, keterlibatan mahasiswa, serta efektivitas proses pembelajaran secara 

keseluruhan. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas seperti ruang kelas yang panas atau jaringan 

internet yang tidak stabil dapat menurunkan fokus belajar dan kepuasan mahasiswa terhadap 

proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar fisik dan 

digital memiliki hubungan yang signifikan dengan student engagement, kepuasan belajar, dan 

persepsi kualitas pembelajaran di perguruan tinggi (Meshkini et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 
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 Hasil EDOM Program Studi MPLK periode 2025/2026 menunjukkan capaian yang 

sangat positif dengan grand mean 4,74 (Sangat Baik). Kekuatan utama terletak pada dimensi 

kompetensi pedagogik, khususnya cara mengajar, kemampuan memberikan contoh relevan, 

dan keadilan dalam penilaian tiga aspek yang merupakan fondasi kepercayaan mahasiswa 

terhadap proses pembelajaran. Sebagian besar dosen (92,9%) menunjukkan konsistensi kinerja 

pada level sangat baik, yang mencerminkan budaya akademik yang sehat dan dedikasi tinggi 

terhadap mutu pengajaran. Dua area yang memerlukan perhatian strategis meskipun masih 

berkategori Sangat Baik secara numerik adalah pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran 

(4,65) serta ketaatan terhadap jadwal yang ditetapkan (4,58). Kedua area ini memerlukan 

intervensi yang berbeda karakternya: pemanfaatan teknologi memerlukan investasi pada 

pengembangan kapasitas dan infrastruktur, sementara ketaatan jadwal memerlukan perbaikan 

dalam sistem komunikasi dan manajemen administrasi perkuliahan. 
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